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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Minimnya akses untuk kelompok marjinal terhadap karya seni menjadi
pendorong utama penulis untuk mengangkat judul tugas akhir ini. Seperti yang
sudah diuraikan, kelompok marjinal (i.e. kalangan Tuli), masih mampu untuk
menikmati karya seni musik, meskipun dengan cara yang berbeda. Pendekatan yang
selama ini telah dilakukan masih dilihat dari perspektif orang Dengar; yaitu dengan
mendorong para kalangan Tuli untuk ‘mendengar’ melalui alat bantu dengar dan
implan koklea. Beberapa dari metode tersebut dikategorikan sebagai invasif karena
sifatnya yang memerlukan operasi medis untuk diimplementasikan, seperti implan
koklea. Tugas akhir ini menawarkan sebuah opsi baru dan non-invasif untuk
kalangan Tuli dalam menikmati musik, yaitu dengan mengalihkan kanal yang
menerima masukan suara dari indra pendengaran kepada indra peraba, konsep ini

disebut dengan substitusi sensorik.

Sebuah gagasan baru mendorong penulis untuk merumuskan pertanyaan
masalah ‘Bagaimana rancangan produk perangkat baru yang dapat menjadi solusi
untuk mengakomodasi kelompok Tuli dalam menikmati musik?’. Data yang
digunakan sebagai acuan perancangan didapatmelalui sumber primer yaitu melalui
wawancara langsung dengan teman-teman Tuli di daerah Yogyakarta. Dari
wawancara mendalam yang dilakukan bersama 4 narasumber, data yang diperoleh
diolah melalui metode grounded theory. Dari pengolahan tersebut ditemukan
beberapa pola yang muncul secara berulang. Beberapa diantaranya adalah
Preferensi visual dan tekstual, ketertarikan terhadap sensasi musik taktil, dan
preferensi zona sensasi taktil. Hasil wawancara yang telah diolah ini lebih lanjut
menghasilkan sebuah brief desain tertutup yang mencakup preferensi bahan dan

area penggunaan, serta preferensi warna dan gaya.

Lebih lanjut, proses ideasi desain diinisiasi berdasarkan brief desain yang
sebelumnya telah diungkap. Terdapat 3 (tiga) variasi area penempatan hasil
rancangan yang nantinya akan digunakan oleh pengguna potensial, area-area

tersebut antara lain adalah: Kepala, dada, dan tangan. Dari ketiga area tersebut,
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penulis mengajukan 5 (lima) draf desain yang merupakan hasil pengembangan,
asimilasi, dan integrasi dari 15 hasil curah pikiran (brainstorm). 2 dari 5 desain
tersebut menempatkan hasil perancangan pada tangan, terkhususnya lengan dan
pergelangan. Sementara dua desain lainnya diusulkan untuk penggunaan di area
dada, dan satu desain untuk area kepala. Alokasi jumlah rancangan terhadap area
penggunaan ditentukan oleh intensitas ketertarikan para narasumber dari
wawancara yang telah dilakukan. Rancangan sebelumnya (Perrotta dkk., 2021)
mengusulkan sebuah alat yang digunakan pada pergelangan tangan, namun pada
perancangan ini penulis mengajukan beberapa opsi baru untuk penggunaan alat
serupa, dikarenakan kulit pada beberapa bagian tubuh lain juga memiliki
sensitivitas taktil yang mirip dengan bagian pergelangan tangan, sehingga

membuka kemungkinan untuk pengguna memiliki preferensi pribadi.

B. Saran Perancangan
Selama penyusunan tugas akhir ini, penulis mendapati beberapa hal yang belum

tercapai dan/atau dapat ditingkatkan pada pengembangan kedepannya:

1. Perlunya observasi dan penelitian lebih lanjut terhadap dampak fisik maupun
psikis terhadap paparan getaran yang berkelanjutan.

2. Eksplorasi lebih lanjut mengenai mekanisme produk, baik cara kerja hingga
pengemasan.

3. Perlunya penelitian yang lebih komprehensif mengenai rupa dan CMF
(Colour, Material, Finishing) sehingga produk dapat lebih representatif
terhadap selera konsumen.

4. Perlunya penelitian lebih lanjut mengenai bahan yang aman bersentuhan
dengan kulit dalam waktu lama.

5. Kumpulan variabel (variable pool) yang lebih luas, agar data acuan untuk
perancangan lebih akurat dan representatif terhadap keadaan di dunia nyata.

6. Pengembangan produk lebih lanjut hingga tahap integrasi antar-perangkat
dan multimodalitas.

7. Penggunaan LRA (Linear Resonant Actuator) daripada coin vibrator untuk

pengendalian getaran yang lebih akurat.
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8. Mengendalikan intensitas (amplitudo) getaran dibandingkan frekuensi
getaran untuk memberikan pengalaman yang lebih nyaman, hal ini tidak
dapat tercapai dikarenakan penggunaan coin vibrator seperti yang
sebelumnya telah diutarakan.

9. Menggunakan custom PCB (Printed Circuit Board) untuk penyambungan
komponen yang lebih tertata dan hemat ruang.

10. Penelitian lanjutan mengenai perasaan dan emosi yang ditimbulkan disaat

menggunakan peranti untuk menikmati musik
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